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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor keaktifan siswa yang cenderung pasif daripada aktif yang disebabkan kurangnya peran siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine. Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain Posttest-only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Sine. Sampel penelitian diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengujian hipotesis dengan uji t-test satu pihak diperoleh thitung (2,090) > ttabel (1,671), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil pengujian ditolaknya H0 menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine.  
Kata kunci: Think-Pair-Share, Hasil Belajar, Matematika
PENDAHULUAN 
Seiring berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi seperti saat ini membuat setiap orang dapat memperoleh informasi dengan sangat mudah dan cepat, hal ini tentunya berdampak terhadap persaingan global yang semakin ketat. Sehingga setiap orang harus mulai mempersiapkan diri dalam menghadapi setiap tantangan yang salah satunya dengan cara meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan pribadi dari setiap individu, baik dari segi ilmu pengetahuan, kedewasaan, maupun karakter dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan adanya pendidikan seseorang dapat menuntut ilmu dan belajar seluas– luasnya sesuai dengan yang dibutuhkan. Belajar bukan hanya untuk mendapatkan materi saja. Tetapi, belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku melalui suatu kegiatan maupun pelatihan baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Hunaepi & Samsuri, 2014:44). Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan lingkungan, sehingga dapat terjadi perubahan kearah yang lebih baik. Matematika menurut  Khaesarani dan Hasibuan., (2021:39) matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang semuanya dikaji dengan logika serta bersifat deduktif. Pembelajaran matematika adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang diberikan guru kepada siswa nya dalam mengajarkan matematika dengan upaya untuk mengembangkan pola pikir yang lebih baik sehingga dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil belajar merupakan suatu hal berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai seseorang yang mengalami proses belajar mengajar (Satika, 2019:12). Sedangkan menurut Sartika, (2017:30) hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang studi matematika, setelah memperoleh pengalaman atau proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasai materi matematika yang telah diajarkan dalam kurun waktu tertentu yang dapat dilihat dari nilai tes/ujian matematika. 

Berdasarkan klarifikasi hasil belajar oleh Benjamin S. Bloom dalam Taksonomi Bloom, tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga domain (ranah) yaitu: (Magdalena et al., 2020:133)
1) Ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir.

2) Ranah afektif, berkaitan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati.

3) Ranah psikomotorik, berkaitan dengan orientasi pada keterampilan motoric atau penggunaan otot kerangka
Namun, dalam penelitian ini hasil belajar yang diharapkan lebih berfokus ke ranah kognitif atau pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Dalam Taksonomi Bloom ranah kognitif ini dibagi menjadi enam tingkatan yaitu: pengetahuan (knowledge); C1, pemahaman (comprehension); C2, penerapan (application); C3, analisis (analysis); C4, sintesis (synthesis); C5, dan evaluasi (evaluation); C6. (Salmina & Adyansyah, 2017:41)
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Penilaian Akhir Sekolah (PAS) semester ganjil kelas VII di SMPN 1 Sine pada bulan Desember kemaren bahwa lebih dari 50% siswa mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran matematika sangat rendah. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran matematika SMPN 1 Sine bahwa masih terdapat masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas VII. Salah satu permasalahan tersebut yaitu kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, khususnya pada materi perbandingan. Siswa belum bisa membedakan perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama dan berbeda, selain itu juga siswa banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai. Terkadang siswa malah melakukan kekeliruan dalam penyelesaiannya, dimana yang seharusnya menyelesaikan soal dengan rumus perbandingan senilai malah keliru menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai.
Selanjutnya berdasarakan pada observasi awal peneliti selama kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Sine selama kurang lebih satu bulan, bahwa faktor lain yang membuat hasil belajar matematika menurun yaitu dikarenakan faktor keaktifan siswa yang cenderung pasif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa lebih banyak diamnya daripada bertanya mengenai materi-materi yang belum paham. Apalagi siswa menganggap bahwa pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan. Sehingga hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang optimal dalam memahami materi pembelajaran dan akhirnya berdampak pada hasil belajar mereka. Jika masalah ini belum dapat terselesaikan dengan baik, maka kedepannya akan menghambat jalannya proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 

Untuk itu, proses pembelajaran ini memerlukan cara ataupun alternatif yang tepat agar pembelajaran matematika dapat mencapai tujuan yang optimal dan dapat mengubah anggapan siswa pada matematika yang awalnya sulit dipahami menjadi mudah untuk dipahami, serta menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan disukai oleh siswa. Salah satu cara yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi (Riswati et al., 2018). Upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara menerapkan model pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen (Rahmawati & Supriyanto, 2018:13). Model pembelajaran kooperaif memiliki beberapa jenis tipe, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) khususnya pada mata pembelajaran matematika, siswa tidak hanya mengharapkan penjelasan dari guru, melainkan aktif mulai thinking (berpikir) memberi kesempatan untuk mencari jawaban tugas secara mandiri mengenai suatu permasalahan dalam pembelajaran, pairing (berpasangan) bertukar pikiran dengan teman secara berpasangan dan sharing (berbagi) menumbuhkan sikap percaya diri ketika maju serta menjelaskan hasil diskusinya dengan teman satu kelas (Rianto, 2010:274). Menurut Pradana, (2021:2) Think-Pair-Share adalah pembelajaran di mana siswa tidak hanya berpikir secara mandiri tetapi juga berkolaborasi dengan teman-teman mereka, sehingga mereka dapat bertukar ide. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat memberikan siswa kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. 

Pada awal pembelajaran siswa diberikan permasalahan terkait materi yang akan dibahas pada pertemuan itu, kemudian guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (thinking) secara mandiri terkait permasalahan tersebut untuk dicari solusinya sesuai dengan pemahaman siswa terhadap materi yang dapat diperoleh dari berbagai sumber buku maupun catatan yang dimiliki siswa. Setelah tahap pertama dilaksanakan, guru kemudian memberikan instruksi kepada siswa untuk berpasangan (Pair) dengan teman sebangkunya, agar mereka dapat berdiskusi secara bersama-sama untuk menentukan solusi dan hasil yang tepat untuk permasalahan tersebut. Apabila dari masing-masing kelompok siswa sudah mendapatkan jawaban semua, maka langkah selanjutnya adalah berbagi (share) atau menyampaikan hasil jawaban tersebut kepada teman satu kelas. Setelah tahap terakhir selesai, kemudian guru melakukan evaluasi dengan memberikan kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan itu. 
Sedangkan model pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang merujuk pada pola-pola pembelajaran di mana guru banyak menjelaskan konsep atau kerampilan kepada sejumlah kelompok siswa Yulianto, (2016:6). Dalam model pembelajaran langsung, guru sifatnya sebagai teacher center. Artinya dari semua proses kegiatan belajar mengajar berlangsung guru berperan penuh dalam mengendalikan siswa, membimbing siswa dalam memahami materi tahap demi tahap sampai siswa itu dapat menguasai materi sehingga dengan demikian tujuan pembelajaran langsung dapat tercapai.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah yang lebih baik dari kedua model teresebut terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine.
METODE

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sine tahun ajaran 2021/2022 pada semester genap. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Sine yang berjumlah enam kelas dengan teknik sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan desain Posttest-only Control Design. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan VII D sebagai kelas eskperimen yang telah dipilih secara acak. Dari kedua kelas tersebut akan diberikan perlakaun/treatment yang berbeda. Untuk kelas VII A akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Sedangkan kelas VII D akan diberikan perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan dokumentasi. Tes berupa soal berbentuk uraian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa dan dokumentasi digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa pada pelajaran matematika sebelum adanya perlakuan. Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dan model pembelajaran langsung sebagai variabel bebas. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan uji Liliefors, uji homogenitas menggunakan uji Fisher dan uji hipotesis menggunakan uji t-test (uji t) dengan satu pihak digunakan untuk mengetahui manakah yang lebih baik dari kedua model teresebut terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan nilai hasil posttest yang telah diberikan dikelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel. 1 Data Hasil Nilai Posttest

	Kelas
	N
	Min 
	Max 
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	S
	S2

	VII D
	31
	42,5
	75
	60,64
	9,59
	92,07

	VII A
	31
	42,5
	72,5
	55,88
	8,28
	68,56


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas VII D sebagai kelas eksperimen adalah 60,645 dengan jumlah varians datanya adalah 92,070 dan jumlah simpangan bakunya adalah 9,595. Dari 31 siswa nilai terendah yang didapatkan dari hasil tes akhir atau posttest adalah 42,5 dan nilai tertingginya adalah 75. Sedangkan untuk kelas VII A sebagai kelas kontrol nilai rata-ratanya adalah 55,887 dengan jumlah varians datanya adalah 68,562 dan jumlah simpangan bakunya adalah 8,280. Dari 31 siswa memiliki nilai terendah yang sama dengan nilai kelas eksperimen yaitu 42,5 akan tetapi untuk nilai tertingginya lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 72,5.  
Berdasarkan tabel 1 langkah selanjutnya dilakukan analisis data terkait pengujian hipotesis. Namun, sebelum itu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Berdasarkan hasil perhitungan uji Liliefors pada kelas eksperimen diperoleh nilai Lo = 0,1412 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan n = 31 didapat nilai Ltabel = 0,1591. Karena nilai Lo < Ltabel maka H0 diterima dan disimpulkan data berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan pada kelas kontrol diperoleh nilai Lo = 0,0992 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan n = 31 didapat nilai Ltabel = 0,1591. Karena nilai Lo < Ltabel maka H0 diterima dan disimpulkan data berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kedua kelas sampel tersebut berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kelas sampel berasal dari populasi yang homogen (sama) atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F (Fisher). Dari perhitungan uji homogenitas menggunakan uji F, diperoleh F hitung = 1,343 dan F tabel = 1,841 dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dan dk 1 = jumlah sampel varian terbesar – 1 dan dk 2 = jumlah sampel varian terkecil – 1. Sehingga nilai Fhitung < F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-test (uji t). Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval atau ratio adalah menggunakan t-test (Sugiyono, 2019:121). Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung = 2,090. Hal ini menunjukkan bahwa pada hipotesis dengan taraf signifikansi ɑ = 0,05 diperoleh nilai t tabel = 1,671 dan t hitung = 2,090. Sehingga t hitung > t tabel = 2,090 > 1,671, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Pembahasan 

Pada pengujian hipetesis menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 60,645, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah 55,887. Diperoleh t hitung = 2,090 dan t tabel = 1,671 dengan taraf signifikansi = 0,05. Sehingga t hitung > t tabel = 2,090 > 1,671, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine.  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah diteliti oleh Sumargiyani dan Fariz Setyawan pada tahun 2018 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Persamaan Diferensial”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar persamaan diferensial pada mahasiswa FKIP UAD TA 2017/2018, ditunjukkan dengan uji t satu pihak diperoleh t hitung (2,04) > t tabel (1,66).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah diteliti oleh Sukma Asma’ul Husna pada tahun 2021 tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Mandau”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, yang dapat dilihat dari hasil perhitungan t hitung > t tabel (t hitung = 13,619; t tabel = 1,998) sesuai dengan kriteria maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Karena dengan melalui tahap pair siswa tersebut dapat bertukar pikiran dengan temannya dan melalui tahap share dapat melatih siswa untuk berani tampil mempresentasikan hasil diskusi nya. Sehingga dengan memberikan kesempatan kepada siswa melalui kelompoknya memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya dan meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

Sedangkan dalam model pembelajaran langsung tidak terdapat tahap-tahapan seperti itu, karena siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru tanpa ikut andil dalam mempelajari materi secara mandiri. Sehingga sulit bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis karena model pembelajaran ini lebih banyak diberikan melalui ceramah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat memberikan hasil yang baik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine. 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat menghasilkan nilai yang positif bagi hasil belajar siswa pada pelajaran matematika. Ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa lebih banyak aktifnya dengan berdiskusi dan berbagi pemahaman kepada teman-temannya. Sehingga dengan begitu kegiatan pembelajaran matematika menjadi lebih asik dan menyenangkan dengan memaksimalkan keterlibatan siswa dalam belajar.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sine.

Saran

Sebagai seorang guru, alangkah baiknya menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan kreatif. Karena dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang berbeda dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dapat berjalan dengan baik, sehingga semua aspek pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Serta model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) ini dapat dijadikan masukan bagi guru-guru lain dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran
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